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Abstract

At SMP Negeri 2 Rengat Barat every year there is educational assistance from BAZNAS, Indragiri Hulu Regency, several years ago in
determining decision making based on a proposal from the homeroom teacher by proposing a certain number of students with modest
criteriaso that it was difficult to determine who received educational assistance.

By using the Elimination Et Choix la Realite (ELECTRE) method to facilitate the process and to be transparent and objective in making
decisions on the recipients of educational assistance, criteria are made, including: Student attendance, attitude at school, GPA or report
cards and Income Certificate issued by the Village or lurah and each criterion is given ascore or value from 1 to 5.

The researcher uses the Elimination Et Choix la Realite (ELECTRE) method using the Laravel application, the admin will be easy to input
dataand process and the results are quickly visible. The results of calculations through the system, the admin provides information to the
principal to see data that are eligible to receive educational assistance. The results of the calculations to assist the principal's decision,
after approval, a printing process will be carried out, then the recipients of educational assistance will be informed through the bulletin
board, homeroom teacher, or class group.

With the application created and practiced by the Admin, the results obtained are very helpful for all schools to determine the recipients
of educational assistance because this system shows transparent and objective results.

With this electre application, the school accepts it to be used this year as well as for the coming year, because the school realizes the
importance of this application which can assist in objective decisions in determining recipients of educational assistance..
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Abstrak

Di SMP Negeri 2 Rengat Barat setiap tahun ada bantuan pendidikan dari BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu beberapa tahun yang lalu
dalam menentukan pengambilan keputusan berdasarkan usulan dari wali kelas dengan mengajukan sejumlah siswa dengan kriteria
sedang sehingga sulit untuk menentukan siapa yang menerima bantuan pendidikan.

Dengan menggunakan metode Elimination Et Choix la Realite (ELECTRE) untuk mempermudah proses dan transparan serta objektif
dalam pengambilan keputusan terhadap penerima bantuan pendidikan, maka dibuatlah kriteria antara lain: Kehadiran siswa, sikap di
sekolah, IPK atau rapor dan Surat Keterangan Penghasilan yang dikeluarkan oleh Desa atau lurah dan setiap kriteria diberi skor atau nilai
dari1sampaidengan5.

Peneliti menggunakan metode Elimination Et Choix la Realite (ELECTRE) dengan menggunakan aplikasi Laravel, admin akan mudah
dalam menginput data dan mengolah dan hasilnya cepat terlihat. Hasil perhitungan melalui sistem, admin memberikan informasi
kepada kepala sekolah untuk melihat data yang layak menerima bantuan pendidikan. Hasil perhitungan untuk membantu keputusan
kepala sekolah, setelah disetujui akan dilakukan proses pencetakan, selanjutnya penerima bantuan pendidikan akan diinformasikan
melalui papan pengumuman, wali kelas, atau kelompok kelas.

Dengan aplikasi yang dibuat dan dipraktekkan oleh Admin, hasil yang diperoleh sangat membantu semua sekolah untuk menentukan
penerima bantuan pendidikan karena sistem ini menunjukkan hasil yang transparan dan objektif.

Dengan adanya aplikasi elektr ini pihak sekolah menerima untuk digunakan tahun ini maupun tahun yang akan datang, karena pihak
sekolah menyadari pentingnya aplikasi ini yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang objektif dalam menentukan
penerima bantuan pendidikan.

Keywords: Berbasis Web, MYSQL, PHP, Sistem Informasi, Siswa Baru.
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PENDAHULUAN

Sesuai Undang- undang Dasar Negeri Indonesia telah
mengamanatkan tentang upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa. Hal ini menunjukkan kalau setiap penduduk Negeri usia
sekolah mulai dari jenjang dasar hingga perguruan tinggi harus
mengenyam pendidikan. Realitasnya banyak warga negara usia
sekolah tersebut yang tidak dapat mengenyam pendidikan, lebih-
lebih pendidikan tinggi. Banyak komentar yang disuarakan
masyarakat tentang ketidakberdayaannya menyekolahkan anak
karena terkendala oleh biaya pendidikan.

Belajar melalui proses untuk perubahan sikap secara aktif,
proses mereaksi terhadap semua kondisi yang ada di dekat
orang, proses yang diperlukan kepada sesuatu tujuan, proses
berbuat melalui berbagai pengalaman, proses melihat,
mengamati, memahami suatu yang dipelajari Dalam proses
belajar mengajar guru dituntut untuk dapat mewujudkan serta
dapat merubah situasi dan kondisi agar siswa aktif dan kreatif.
Pada sistem ini diharapkan siswa dapat secara maksimal dalam
proses kegiatan belajar sehingga tujuan instruksional yang
sudah ditentukan bisa tercapai secara maksimal.

Dari 277 siswa tersebut ada beberapa siswa yang kurang
beruntung secara ekonomi itu dapat terlihat dari kebiasaan
misalnya sepatu dan tas dan tidak memiliki HP. Di SMP Negeri 2
Rengat Barat siswa biasanya menerima bantuan pendidikan yaitu
Program Indonesia Pintar (PIP) yang diterima melalui Apilikasi
Data Pokok Pendidikan (DAPODIK), data pada tahun 2019
berjumlah 118 orang, data tahun 2020 berjumlah 73 orang dan
tahun 2021 hanya 3 orang, selain itu ada juga bantuan
pendidikan dari Badan Amal Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Indragiri Hulu memberikan bantuan pendidikan tahun ini
berjumlah 13 orang, maka setiap wali kelas untuk mendata siapa
saja anak yang layak diusulkan untuk mendapatkan bantuan
tersebut diantaranya Jesika Sapitri, Ahmad Saipudin. Maka dari
setiap wali kelas mempunyai argumentasi masing-masing,
misalnya anaknya belum bisa membayar uang baju, anaknya
dalam sering membawa uang jajan rata-rata cuma 3.000,
orangtua meninggal, dan lain-lain.

Permasalahan yang sering dihadapi pihak pendidik dalam
pemberian bantuan pendidikan kepada siswa adalah memilih
siswa yang tepat, sehingga bantuan pendidikan yang diberikan
kurang tepat sasaran. Dalam menentukan layak atau tidaknya
siswa menerima bantuan pendidikan, dapat digunakan sistem
komputerisasi untuk lebih memudahkan pihak pemberi bantuan
pendidikan dalam melakukan eliminasi terhadap calon penerima
bantuan pendidikan yang tidak memenuhi syarat. Electre
merupakan salah satu algoritma sistem pendukung keputusan
yang cocok digunakan dalam perancangan sebuah sistem
pendukung keputusan untuk menentukan penerima bantuan
pendidikan. Algoritma ini bekerja dengan cara memproses bobot

nilai masing-masing kriteria dan calon penerima bantuan
pendidikan dan menghasilkan nilai mutlak yang mudah
digunakan untuk mengambil keputusan.

Elimination Et Choix Tradnisant La Realite (ELECTRE) memiliki
kelebihan pada kasus-kasus yang memiliki banyak alternatif
dalam pemilihan. Maka penulis akan melakukan penelitian
dengan membuat sistem pendukung keputusan proses seleksi
siswa yang sesuai dengan ketentuan.

Untuk itu peneliti melakukan metode Electre di SMP Negeri
2 Rengat Barat untuk memilih atau menentukan yang
memperoleh bantuan dana pendidikan melalui sistem
Komputerisasi dengan judul : Sistem Pendukung Keputusan
Penerimaan Bantuan Pendidikan Dengan Menggunakan Metode
Electre DiSMP Negeri 2 Rengat Barat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem yaitu
metode prototype. Metode Prototype merupakan sebuah
metode pengembangan software yang cukup banyak digunakan.
Dengan metode ini, pengembang dan pelanggan bisa saling
berinteraksi selama proses pengembangan software. Hal ini
tentu sangat menguntungkan dan semakin memudahkan dalam
pembuatan perangkat lunak. Metode Prototype adalah teknik
pengembangan sistem yang menggunakan prototype untuk
menggambarkan sistem sehingga klien atau pemilik sistem
mempunyai gambaran jelas pada sistem yang akan dibangun
oleh tim pengembang. Prototype menggambarkan proses sistem
dariawal hingga akhir.

1.Keuntungan dari Metode Prototype

Saat menggunakan model jenis ini, kesalahan biasanya dapat
dideteksilebih cepat dan umpan balik pengguna yang lebih cepat
tersedia untuk menghasilkan solusi yang lebih baik. Dalam
metodologi ini model kerja dari sistem disediakan, pengguna
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang sistem yang
sedang dikembangkan.

Developer bisa bekerja menentukan kebutuhan klien dengan
baik, Efisiensi waktu tinggi dalam pengembangan sistem serta
lebih mudah dalam penerapannya karena klien mengetahui apa
yang dibutuhkan.

2.Kekurangan Metode Pembuatan Prototype

Metode ini dapat meningkatkan kompleksitas. Selain itu,
Fokus pada prototipe terbatas dapat mengalihkan pengembang
dari analisis lengkap proyek dengan benar. Namun itulah
mengapa adatahap penyempurnaan.

Klien terus menerus menambah requirement dari sistem,
pengen dibuatkan yang seperti inilah seperti itulah, sehingga
menambah kompleksitas pembuatan sistem. Sistem akan
terhambat jika komunikasi kedua belah pihak tidak berjalan
secara efektif.
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Tahapan Dalam Metode Prototype
Tahap 1: Requirements Gathering and Analysis (Analisis
Kebutuhan)

Tahapan model prototype dimulai dari analisis kebutuhan.
Dalam tahap ini kebutuhan sistem didefinisikan dengan rinci.
Dalam prosesnya, klien dan tim developer akan bertemu untuk
mendiskusikan detail sistem seperti apa yang diinginkan oleh
user.

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem.
Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah
penelitian, wawancara atau studi literatur. Sistem analis akan
menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan
tercipta sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-
tugas yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen user requirment atau bisa dikatakan
sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam
pembuatan sistem. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan
sistem analis untuk menerjemahkan ke dalam bahasa
pemrogram. Adapun kebutuhan dalam pembuatan system
aplikasi perancangan berbasis web yakni:

a.Data Siswa, data Siswa yaitu data yang meliputi data diri
Nama, Nilai Raport, Nama Orang Tua, Pekerjaan Orang Tua,
Jumlah Tanggung Orang Tua, Data ini termasuk data yang
terpenting dalam mengimplementasikan aplikasi electre secara
online.

b.Data Kehadiran/Rajin dalam mengikuti proses belajar, data
kehadiran adalah data siswa setiap harinya hadir di sekolah yang
dapat diperiksa pada buku absen di kelasnya masing-masing
Tahap 2: Quick Design (Desain cepat)

Tahap kedua adalah pembuatan desain sederhana yang akan
memberi gambaran singkat tentang sistem yang ingin dibuat.
Tentunya berdasarkan darilangkah 1 diawal.

Tahap 3: Build Prototype (Bangun Prototipe)

Setelah desain cepat disetujui selanjutnya adalah
pembangunan prototipe sebenarnya yang akan dijadikan untuk
pembuatan program atau aplikasi.

Tahap 4: User Evaluation (Evaluasi Pengguna Awal)

Ditahap ini, sistem yang telah dibuat dalam bentuk prototipe
di presentasikan pada klien untuk di evaluasi. Selanjutnya klien
akan memberikan komentar dan saran terhadap apa yang telah
dibuat.

Tahap 5: Refining Prototype (Memperbaiki Prototipe)

Jika klien tidak mempunyai catatan revisi dari prototipe yang
dibuat, maka tim bisa lanjut pada tahapan 6, namun jika klien
mempunyai catatan untuk perbaikan sistem, maka fase 4-5 akan
terus berulang sampai klien setuju dengan sistem yang akan
dikembangkan.

Tahap 6: Implement Product and Maintain (Implentasi dan
Pemeliharaan)

Pada fase akhir ini, produk akan segera dibuat berdasarkan

prototipe akhir, Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima

pelanggan dan siap digunakan. Model Protyping ini sangat sesuai
diterapkan untuk kondisi yang beresiko tinggi dimana masalah-
masalah tidak terstruktur dengan baik, terdapat fluktuasi
kebutuhan pemakaian yang berubah dari waktu ke waktu atau
tidak terduga, bila interaksi dengan pemakai menjadi syarat
mutlak dan waktu tersedia sangat terbatas sehingga butuh
penyelesaian yang segera. Program akan diterapkan di SMP
Negeri 2 Rengat Barat dan dilakukan pemeliharaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Logika Program

Pertama siswa sudah melengkapi berkas sesuai ketentuan /
pengumuman untuk memperoleh bantuan pendidikan yang
telah dikumpulkan di sekolah, kemudian data tersebut disusun
dan dirapikan, dengan berpedoman atau petunjuk, setelah
terkumpul semua, pihak sekolah melalui petugas melakukan
pendataan siapa saja calon penerima bantuan pendidikan.
Sistem telah dibuat, maka admin membuka sistem tersebut yaitu
pertamayang dibuka user amin dan pasword admin.

1. User Admin

Gambar 1 User Admin

Seorang admin akan membuka laptop dan menjalankan
program bantuan pendidikan terlebih dahulu harus membuat
admin user, dengan cara menulis nama dan paswordnya, bila
berhasil maka akan menuju menu berikutnya yaitu yang disebut
dashboard.

2. Tampilan Dashboard

Gambar 2 Tampilan Dashboard
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Seorang admin akan melalukan pengisian data sesuai
ketentuan yaitu mengisi data siswa calon penerima bantuan
pendidikan dengan cara mengisi nama, nis, kelas, jenis kelamin,
selanjutnya akan mengisi data kreteria bantuan pendidikan
dengan menuliskan skor pada aplikasiyang ada.

3. Tampilan Tabel Kreteria dan Penilaian

Gambar 3 Tampilan Kreteria dan Penilaian

Sistem ini dirancang untuk jangka panjang, sehingga kreteria
dan penilaian dapat menyesuaikan kebutuhan dan indikatorpun
dapat dirubah sesuai kebutuhan.

4. Tampilantambahindikator

Gambar 4 Tampilan Tambahan Indikator

5. TampilanInput Siswa

Gambar 5 Tampilan input siswa

6. Tampilan Rekap siswayangtelahdiinput
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Gambar 6 Tampilan Rekap Siswa

7. Hasil perhitungan Metode electre

@

HASIL PERHITUNGAN METODE ELECTRE PENERIMA BANTUAN
PENDIDIKAN
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Gambar 7 Hasil perhitungan Metode electre Penerima
Bantuan Pendidikan

Hasil proses electre iniadmin memperlihatkan kepada Kepala
Sekolah untuk mendapat keputusan calon penerima bantuan
pendidikan di SMP Negeri 2 Rengat Barat, setelah Kepala Sekolah
menyetujui, maka admin akan mencetak untuk ditandatangani.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian berupa sistem informasi
pengolahan bantuan pendidikan melalui metode electre di SMP
Negeri 2 Rengat Barat berbasis web, maka didapatkan
kesimpulan sebagaiberikut :

1.Sistem informasi pengolahan bantuan pendidikan melalui
metodfe electre masih bersifat manual sehingga sangat
dibutuhkan sistem informasi pengolahan bantuan pendidikan
melalui metodfe electre yang berbasis database untuk
mempermudah dalam pengambilan keputusan oleh Pihak
Kepala sekolah secara tepat sasaran sesuai dengan kreteria dan
indikator.

2.Ketelitian admin dalam menginput data harus hati-hati,
dan aplikasi ini sangat cepat untuk dapat membantu mengambil
keputusan, sehingga tidak perlu lama untuk melihat siswa yang
akan memperoleh bantuan pendidikan.
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3.Setelah diadakan demontrasi program di SMP Negeri 2
Rengat Barat, bahwa metode Electre dengan menggunakan
aplikasi yang telah dibuat dapat diterima dan membantu pihak
sekolah untuk menentukan proses hitung yang cepat dan
transparan.

4.Aplikasi ini dapat diperlukan untuk tahun ini dan tahun-
tahun yang akan datang dan bisa menambah kreteria sesuaiyang
diperlukan.
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